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          ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan peningkatan sikap 
mandiri dan kemampuan dasar kognitif anak, melalui penerapan metode pemberian tugas. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah anak kelompok B 
TK Wana Kumara Denpasar Tahun Ajaran 2013/2014, yang berjumlah 20 anak. Metode 
pengumpulan data yang digunakan metode observasi dengan instrumen sikap mandiri dan 
kemampuan dasar kognitif anak. Analisis data dilakukan dengan deskriptif dengan kriteria 
ketuntasan adalah ≥ 65. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus. Hasil penelitian menunjukkan 
akhir siklud I sikap mandiri anak dengan nilai rata-rata yaitu 51.64 dengan klasifikasi cukup, 
dan akhir siklus II meningkat menjadi 84.36 dengan klasifikasi sangat baik dengan Katagori 
tuntas 100%. Hasil kemampuan dasar kognitif anak siklus I dengan nilai rata-rata 53.90 dengan 
klasifikasi cukup. Akhir siklus II meningkat menjadi 85.53 dengan klasifikasi sangat baik 
dengan katagori tuntas 100%. Ini berarti kegiatan pembelajaran dengan penerapan metode 
pemberian tugas secara signifikan dapat meningkatkan sikap mandiri dan kemampuan dasar 
kognitif anak. 
 
Kata Kunci: Penerapan Metode Pemberian Tugas, Sikap Mandiri Dan Kemampuan Dasar 
Kognitif. 
 
ABSTRACT 
This study aims to analyze and describe the attitude of self improvement and basic 
cognitive abilities of children, through the application of the method of administration tasks. This 
research is a class act. Subjects were children in group B Wana Kumara Kindergarten 
Denpasar Academic Year 2013/2014, which amounts to 20 children . Data collection methods 
used method of observation with instruments independent attitude and basic cognitive abilities 
of children. Data were analyzed by descriptive completeness criteria is ≥ 65. Research was 
carried out 2 cycles. The results show the end of the first independent attitude siklud children 
with an average value of 51.64 with a classification that is enough, and the end of the second 
cycle increased to 84.36 with an excellent classification with Categories 100 % complete. 
Results of basic cognitive abilities children first cycle with an average value of 53.90 with 
enough classification. The end of the second cycle increased to 85.53 with an excellent 
classification with 100 % complete category. This means learning activities with the application 
of the method of administration tasks can significantly improve the basic attitude of self and 
cognitive abilities of children. 
Keywords: application of the method of assignment, independent attitude and basic cognitive 
abilities. 
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PENDAHULUAN 
Keberhasilan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh 
banyak faktor yaitu: (1) diri anak sendiri 
sebagai pelaku utama dalam proses 
pembelajaran; (2) guru sebagai 
pengelola proses pem-belajaran dengan 
segala keunikannya; (3) tujuan 
pembelajaran yang menjadi sasaran 
pencapaian dari proses belajar 
mengajar; (4) media pengajaran 
sebagai penunjang pokok bagi 
tercapainya tujuan; dan (5) metode 
pengajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Munandar, 2007: 132). 
Kegiatan pembelajaran sebagai 
suatu proses yang dirancang mengikuti 
prinsip-prinsip belajar-mengajar, baik 
terkait dengan keluasan bahan/materi, 
pengalaman belajar, tempat dan waktu 
belajar, alat/sumber belajar. Dalam 
kegiatan pembelajaran guru perlu 
memberikan dorongan kepada peserta 
didik untuk mengungkapkan 
kemampuannya dalam membangun 
gagasan. Guru berperan sebagai 
fasilisator dan bertanggung jawab untuk 
menciptakan situasi yang dapat 
menumbuhkan prakarsa, motivasi dan 
tanggung jawab peserta didik untuk 
terbuka, kreatif, interaktif, dan mandiri 
(Depdiknas, 2006). 
Sikap Mandiri anak sudah dapat 
ditanamkan dari sejak anak masih kecil, 
dimulai dari hal-hal sederhana, misalnya 
melakukan hal-hal sederhana, seperti; 
mengambil minuman sendiri, mandi 
sen-diri, memakai baju sendiri, memakai 
dan melepas sepatu sendiri, dan 
sebagainya. Mereka juga tidak akan 
terlalu ketergantung an dengan orang 
tua atau orang lain, sehingga 
menghindarkan anak dari sifat manja 
yang berlebihan. Meskipun terkesan 
sederhana, namun mendidik anak untuk 
mandiri tidaklah semudah membalik 
telapak tangan, banyak sekali hambatan 
yang akan ditemui oleh orang tua saat 
mengajarkan anak untuk memiliki sikap 
agar menjadi mandiri. Hambatan yang 
paling besar adalah sikap tidak sabar 
yang ditunjukkan oleh orang tua 
terhadap anaknya. Kedengar annya 
mudah, namun dalam praktiknya 
pembiasaan ini banyak hambatannya. 
Memang masalah yang dihadapi anak 
sehari-hari dapat dengan mudah diatasi 
dengan adanya campur tangan orang 
tua dan orang lain. Namun, cara ini 
tentu nya tidak akan membantu anak 
untuk menjadi mandiri. Anak terbiasa 
akan meminta bantuan apabila 
menghadapi persoalan, dengan 
perkataan lain ia terbiasa tergantung 
pada orang lain, untuk hal-hal yang kecil 
sekalipun. Tanpa disadari, sikap 
semacam itu sering kita lakukan pada 
anak. Pola asuh yang berkembang 
dimasyarakat terbentuk menjadi 
kebiasaan yang turun-temurun yang 
menjadikan sikap mandiri anak menjadi 
rendah (Maufur, 2005: 2).  
Konsepsi dari sikap mandiri dalam 
penelitian ini merupakan hasil dari 
proses sosialisasi dan interaksi 
seseorang dengan lingkungan, yang 
merupakan perwujudan pikiran, 
perasaan seseorang serta penilaian 
terhadap objek yang didasarkan pada 
pengetahuan, pemahaman, pendapat 
dan keyakinan maupun gagasan-
gagasannya terhadap suatu objek 
sehingga menghasil kan suatu 
kecenderungan untuk bertindak pada 
suatu objek yang disertai rasa senang 
atau tidak senang yang tidak tergantung 
dari pada orang lain (Maufur, 2005: 2).   
Sedangkan aspek sikap mandiri 
yang ditingkatkan dalam penelitian ini 
meliputi: a) Aspek rasa percaya diri 
dengan indikator; 1) mampu 
mengerjakan tugas sendiri, 2) 
menunjukkan kebanggaan terhadap 
hasil kerjanya, dan 3) berani tampil 
didepan umum atau kedepan kelas b) 
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Aspek menunjukan sikap dalam memilih 
kegiatan yaitu dengan indikator; 1) 
mampu memilih kegiat-an sendiri; 2) 
mampu bekerja tugas sendiri; dan 3) 
melaksanakan tugas yang diberikan 
sampai selesai, 4) menjaga kebersihan 
diri sendiri, 5) membuang sampah pada 
tempatnya, 6) mengembalikan mainan 
setelah digunakan, dan 7) memelihara 
milik sendiri. (Permendiknas Nomor 58, 
2009). 
Selain mengembangkan 
kemampuan sikap mandiri, 
pengembangan kemampu-an dasar 
kognitif anak juga perlu dikembangkan 
karena kemampuan dasar kognitif 
merupa kan aspek yang penting yang 
sangat berpengaruh dalam 
perkembangan anak. Pengembangan 
kemampuan dasar kognitif bertujuan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
anak untuk dapat mengolah peroleh-an 
belajarnya, dapat menemukan sendiri 
bermacam-macam alternatif 
pemecahan masalah, membantu anak 
untuk mengem bangkan kemampuan 
logika matemati kanya dan 
pengetahuan akan ruang dan waktu, 
serta mempunyai kemampuan untuk 
memilah–milah, mengelompokan serta 
mempersiapkan pengembangan 
kemampu-an berpikir teliti.  
Faisal (2008:129) menyebutkan 
bahwa perkembangan kognitif mengacu 
pada otak, dan bagaimana caranya otak 
bekerja. Hal ini terkait dengan 
bagaimana anak berpikir, bagaimana 
mereka melihat dunia mereka sebagai 
anak dan bagaimana mereka meng-
gunakan pikirannya untuk belajar. 
Menurut-nya guru TK dapat 
meningkatkan kemampu-an dasar 
kognitif anak dengan merancang 
kegiatan pembelajaran, dengan belajar 
mengajak anak memecahkan masalah, 
belajar berpikir logis, dan belajar 
berpikir simbolik, menggunakan objek. 
Sementara itu dalam teori belajar 
kognitif disebutkan bahwa tingkah laku 
sese-orang tidak hanya dikontrol dari 
hasil karya kemudian diberikan 
“reward”. Tetapi didasar kan pada 
kognisi, yaitu tindakan mengenal atau 
memikirkan situasi dimana tingkah laku 
itu terjadi sehingga bagi anak 
merupakan kegiatan pembelajaran dan 
hasil karya yang menyenangkan bukan 
semata-mata untuk mendapatkan 
reward, sedangkan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan anak itu 
tidak  karena terpaksa. Untuk itu guru 
TK dituntut untuk mampu memilih 
metode pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan dasar 
kognitif nya. 
Pengembangan kemampuan 
dasar inipun belum sampai pada 
mengajarkan anak TK calistung, tapi 
memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengem bangkan sikap mandiri 
seperti; memahami peraturan dan 
disiplin, mentaati peraturan yang 
berlaku, menunjukan sikap percaya diri, 
tidak mudah menyerah, menjaga diri 
sendiri, dan bangga terhadap hasil 
karya sendiri. Sedangkan untuk 
kemampuan dasar kognitif yang 
diharpkan yaitu; mampu mengenal 
konsep sederhana dalam kehidup an 
sehari-hari, (gerimis, hujan, gelap, 
terang, dsb), memecahkan masalah 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari 
sepertii mengenali benda di sekitarnya 
menurut bentuk, jenis dan ukuran, 
mengenal bilangan, mengenal bentuk-
bentuk geometri, dan memecah kan 
masalah sederhana dan mengenal 
ukuran, membilang benda satu sampai 
sepuluh, mengenal lambang huruf, 
menyebut lambang bilangan 1-10, dsb. 
Biasanya kegiatan ini dipogram oleh 
guru melalui kegiatan pembelajaran 
yang menyenangkan dan anak TK tidak 
merasa terbebani (Permendiknas 
Nomor 58, 2009). 
Aspek kemampuan dasar kognitif 
yang ditingkatkan yaitu; a) aspek 
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konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola 
dengan indikator yaitu; 1) 
memasangkan benda sesuai 
pasangannya, 2) mengelompokkan 
benda yang sama, 3) meniru pola 
dengan meng-gunakan berbagai 
bentuk, 4) mengurutkan benda dari 
besar kekecil atau sebalik-nya, 5) 
mengurutkan benda berdasarkan 
warna, 6) mengurutkan benda dari tebal 
tipis atau sebaliknya. b) aspek konsep 
bilangan, lambang bilangan dengan 
indikator sebagai berikut; 1) mengenal 
kasar dan halus, 2) membilang banyak 
benda dari 1-10, 3) menyebut urutan 
bilangan 1-10, 4) membuat urutan 
bilangan 1-10 dengan benda-benda, 
dan 5) meniru lambang bilangan.1-10. 
(Permendiknas Nomor 58, 2009). 
 Suatu realita penulis hadapi yaitu 
pada kelompok B TK Wana Kumara 
Denpasar, sikap mandiri dan 
kemampuan dasar kognitif anak sehari-
hari secara umum masih rendah. Anak 
masih banyak yang minta dibantu 
didalam melakukan hal-hal yang 
sederhana seperti buang air kecil selalu 
minta diantar, mengambil minum dan 
makan masih banyak yang minta 
diambil kan, atau disuapi, sampai-
sampai untuk mengambil alat-alat 
tulispun ada beberapa anak yang minta 
diambilkan, begitu juga saat bermain 
waktu istirahat mereka tidak mau 
bermain dengan temannya, mereka 
selalu minta diantar, ditunggu, sehingga 
sikap mandiri anak rendah. Ini 
dikarenakan kurangnya inovasi guru 
didalam memilih metode pembelajaran 
yang di terapkannya. Kegiatan 
pembelajaran yang disampai-kan oleh 
guru kurang berpariasi sehingga anak 
menjadi bosan, karena anak merasa 
keaktifan anak dalam proses 
pembelajaran tidak mengerjakan tugas-
tugas secara langsung, sehingga anak 
tidak mendapatkan sesuatu yang 
dibutuhkannya. Anak menjadi kurang 
aktif sehingga sikap mandiri dan 
kemampuan dasar kognitif anak 
menjadi rendah.  
Dengan adanya kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan seperti 
yang telah diuraikan diatas, dalam 
penelitian ini akan diterapkan metode 
pembelajaran TK yaitu metode 
pemberian tugas, tugas yang diberi kan 
kepada anak merupakan tugas atau 
pekerjaan yang sengaja diberikan 
kepada anak TK yang harus dilak 
sanakan dengan baik sampai selesai. 
Tugas yang diberikan oleh guru untuk 
memberi kesempatan kepada anak  di-
dalam menyelesaikan tugas yang 
didasar kan pada petunjuk langsung 
dari guru yang sudah dipersiapkan 
sehingga anak dapat menjalani secara 
nyata dan melak sanakan dari awal 
sampai tuntas. Tugas yang diberikan 
kepada anak dapat diberi kan secara 
perseorangan atau kelompok 
(Moeslichatoen, 2004:181) 
Metode pemberian tugas 
merupakan salah satu cara untuk 
memberikan peng-alaman belajar bagi 
anak TK, tugas atau pekerjaan yang 
sengaja diberikan kepada anak yang 
harus dilaksanakan dengan baik. Tugas 
ini diberikan kepada anak TK untuk 
memberi kesempatan kepada mereka 
untuk menyelesaikan tugas yang 
didasarkan pada petunjuk langsung dari 
guru yang sudah dipersiapkan sehingga 
anak dapat menjalani secara nyata dan 
melaksanakan dari awal sampai tuntas. 
(Nasution, Farid,  2006). 
Sedangkan Moeslichatoen 
(2004:183) mengatakan metode 
pemberian tugas merupakan salah satu 
metode untuk memberikan pengalaman 
belajar yang dapat meningkatkan cara 
belajar yang lebih baik dan 
memantapkan penguasaan perolehan 
hasil belajar. Guru TK sering tidak 
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menyadari dan menghargai nilai 
pemberian tugas anak usia TK. 
Pemberian tugas karena sesuatu alasan 
yang tidak jelas diberikan secara 
terburu-buru. Pemberian tugas 
merupakan tahap yang paling penting 
dalam mengajar. Karena dengan 
pemberian tugas itu guru TK 
memperoleh umpan balik tentang 
kualitas hasil belajar anak. Pemberi an 
tugas yang diberikan secara tepat dan 
menjadi kemampuan persyaratan anak 
untuk memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih luas, tinggi, dan kompleks. 
 
 
1. METODE  
Rancangan penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
sikap kemandirian dan kemampuan 
dasar kognitif anak. Subjek penelitian 
anak kelompok B TK Wana Kumara 
Denpasar tahun ajaran 20131/2014 
yang berjumlah 20 orang. Metode 
penelitian menggunakan metode 
observasi, instrument penelitian yaitu 
dengan rubrik sikap mandiri dan 
kemampuan dasar kognitif anak, 
Analisis data dilakukan dengan teknik 
deskripsi-analitis. Analisis dilakukan 
pada awal penelitian (Pra PTK) akhir 
siklus I sampai siklus ke II. Analisis 
secara kuanti-tatif hanya dilakukan 
untuk mencari nilai rata-rata hasil 
berdasarkan skor mean ideal dan 
standar deviasi ideal dengan kriteria 
ketuntasan ≥ 65. Penelitian ini 
dilaksana-kan 2 siklus.  
 
2. HASIL PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan 
terjadi-nya peningkatan sikap mandiri 
anak setelah di terapkan metode 
pemberian tugas pada anak kelompok B 
TK Wana Kumara Denpasar Tahun 
Ajaran 2013/ 2014.  Hal ini disebabkan 
karena dalam memilih suatu metode 
yang akan diper-gunakan dalam proses 
kegiatan pem-belajaran di taman kanak-
kanak guru perlu mengetahui karak-
teristik tujuan kegiatan pembelajaran 
dan karakteristik anak yang diajar, 
seperti pengembangan sikap 
kemandirian, caranya adalah dengan 
memahami lingkungan di sekitarnya, 
mengenal sikap sendiri orang dan 
memahami perasaan mereka sendiri, 
melatih memahami untuk mengurus diri 
sendiri, dan melakukan apa yang 
dianggap benar berdasarkan nilai yang 
ada dalam masyarakat sehingga anak 
mempunyai sikap mandiri, berkembang 
menjadi pribadi yang bertanggung 
jawab untuk melayani dan memenuhi 
kebutuhan sendiri pada tingkat 
kemandirian yang sesuai dengan tingkat 
usia taman kanak-kanak. 
(Moeslichatoen, 2004:6). 
Hasil analisis tindakan setelah 
diterap kan metode pemberian tugas 
yaitu pada awal tindakan yaitu pra PTK 
dari 20 orang anak selaku sujek 
penelitian yang diberikan tindakan 
melalui penerapan metode pemberi an 
tugas seprti tabel dibawah ini. 
 
 
    
  Fase 
Klasifikasi Hasil Tindakan 
Sikap Mandiri Kemampuan Dasar Kognitif 
 SB B C K SK Jml  SB B C K SK Jml 
Pra PTK - 3 7 10 - 20 - 2 7 11 - 20 
Siklus I - 6 14 - - 20 - 7 13 - - 20 
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Siklus II 13 7 - - - 20 15 5 - - - 20 
Keterangan:  
            SB→Sangat Baik,  
B→Baik 
C→ Cukup 
K →Kurang 
SK→Sangat Kurang 
Hasil analisis juga menunjukkan 
nilai rata-rata sikap mandiri anak dari 
sebelum tindakan yaitu pra PTK yaitu 
40.77 dengan klasifikasi kurang, sedang 
kan di siklus I yaitu 51.64 dengan klasifi 
kasi cukup, dan akhir siklus II meningkat 
menjadi 84.36 dengan klasifikasi sangat 
baik. Sedangkan hasil analisis nilai 
ketuntasan sikap mandiri sesuai indikator 
kegerhasilan mulai dari awal tindakan 
sikap mandiri anak tidak ada yang tuntas 
0%, meningkat persentasenya akhir siklus 
I menjadi 20%, dan akhir siklus II menjadi 
100%, semua anak tuntas sesuai 
indikator keberhasilan yang diharapkan 
dengan skor diatas minimal 65 dengan 
klasifikasi baik dan katagori tuntas.  
Sedangkan hasil analisis juga 
menunjukkan nilai rata-rata kemampuan 
dasar kognitif anak dari sebelum tindakan 
yaitu pra PTK yaitu 39.43 dengan klasifi-
kasi kurang, sedangkan disiklus I 
meningkat menjadi 53.90 dengan klasifi- 
kasi cukup, dan akhir siklus II meningkat 
menjadi 85.53 dengan klasifikasi sangat 
baik. untuk hasil analisis nilai ketuntasan 
sesuai indikator keberhasilan mulai dari 
awal tindakan kemampuan dasar kognitif  
anak tidak ada yang tuntas 0%, 
meningkat persentasenya akhir siklus I 
menjadi 30%, dan akhir siklus II menjadi 
100%, semua anak tuntas sesuai 
indikator keberhasilan yang diharapkan 
dengan skor diatas minimal 65 dengan 
klasifikasi baik dan katagori tuntas. 
Dengan demikian amat besar peranan 
metode pemberian tugas dalam 
meningkatkan sikap mandiri dan 
kemampuan dasar kognitif anak.  
Keberhasilan penelitian ini di-
dukung oleh penelitian dari Maufur (2005) 
dengan judul “Efektifitas Pola Pendidikan 
Kemandiri an Bagi Masyarakat Golongan 
Ekonomi Lemah (Identifikasi Karakteristik 
Proses dan Hasil Pendidikan Nanny and 
Governess yang Dikembangkan oleh 
Lembaga Pendidikan Keterampilan Citra 
Bunda Jakarta”. Disertasi. Program 
Pascasarjana: Universitas Pendidikan 
Indonesia yang menyatakan hasil peneliti- 
annya pola pendidikan kemandirian 
sangat efektif diterapkan bagi masyarakat 
golong- an ekonomi lemah.  
Keberhasilan penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian dari Puger dalam 
Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran 
Volume.4 No.2 Halaman 902 Singaraja 
(2008) dengan judul ”Pengaruh Metode 
Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir 
Silogisme Terhadap Prestasi Belajar 
Biologi pada Siswa Kelas III SMP Negeri 
Seririt” penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh metode pembelajar 
an dan kemampuan berpikir silogisme 
terhadap prestasi belajar biologi siswa. 
Hasil penelitiannya dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran dan 
kemampuan berpikir silogisme mempu- 
nyai pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar biologi, terutama untuk 
siswa SMP Negeri I Seririt.  
 Begitu juga didukung oleh hasil 
penelitian dari Nasution Farid. (2006) 
dengan judul ”Hubungan Metode Meng 
ajar, Keterampilan Belajar, Sarana Belajar 
dan Lingkungan Belajar Dengan Prestasi 
Belajar Mahasiswa, Jurnal Ilmu Pendidik 
an. Jilid 8 Nomor 8. Hasil penelitiannya 
menemukan metode mengajar yang tepat 
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sangat berpengaruh terhadap keterampil 
an belajar, sarana belajar dan lingkungan 
belajar dengan prestasi belajar 
mahasiswa didalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
Keberhasilan penelitian ini juga 
didukung oleh penelitian dari Ni Made 
Riati (2010) dengan judul penelitiannya 
“Pengaruh Pembelajaran Kontekstual dan 
sikap kemandirian anak terhadap kreati-
vitas anak kelompok B TK Ganda Kerta 
Kumara Denpasar” Penelitian ini merupa-
kan penelitian eksperimen yaitu mem-
bandingkan model pembelajaran kontek-
stual dengan pembelajaran langsung 
dalam kegiatan pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kreativitas anak dengan 
dipengaruhi oleh sikap kemandirian anak. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa 
kreativitas anak yang mengikuti kegiatan 
dengan model pembelajaran kontekstual 
lebih tinggi daripada anak yang mengikuti 
pelajaran dengan model pembelajaran 
langsung, pada sikap man diri tinggi anak 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran kontekstual lebih 
tinggi daripada anak yang mengikuti 
pelajar an dengan model pembelajaran 
langsung sedangkan pada anak yang 
sikap mandiri rendah terjadi sebaliknya. 
Terdapat pengaruh interaksi antara model 
pem-belajaran dengan sikap mandiri 
terhadap kreativitas anak. Implikasi dari 
penelitian ini adalah: model pembelajaran 
kontekstual merupakan salah satu 
alternatif model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kreativitas, model 
pembelajaran kontek-stual dan model 
pembelajaran langsung dalam 
penerapannya harus memper-timbangkan 
sikap mandiri anak.  
 
 
3. PENUTUP 
Sikap mandiri adalah suatu sikap 
individu yang diperoleh secara kumulatif 
selama perkembangan, dimana individu 
akan terus belajar untuk bersikap mandiri 
dalam menghadapi berbagai situasi 
lingkungan, sehingga individu pada akhir 
nya akan mampu berfikir dan bertindak 
sendiri dengan kemandiriannya 
Tjandraningtyas, (dalam Riati, 2010). 
Kemampuan dasar merupakan 
kegiatan yang dipersiapkan oleh guru 
untuk meningkatkan kemampuan dasar 
kognitif sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. Pengembangan 
kemampuan dasar kognitif bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir anak untuk mengolah perolehan 
belajarnya, dapat menemukan ber-
macam-macam alternatif pemecahan 
masalah, membantu anak untuk 
mengem- bangkan kemampuan logika 
matematika- nya dan pengetahuan akan 
ruang dan waktu, serta mempunyai 
kemampuan untuk memilah-milah, 
mengelompokan serta mempersiapkan 
pengembangan kemampu an berpikir teliti 
(Permendiknas Nomor 58, 2009). 
Metode pemberian tugas meru-
pakan salah satu cara untuk memberikan 
pengalaman belajar bagi anak TK, tugas 
atau pekerjaan yang sengaja diberikan 
kepada anak yang harus dilak-sanakan 
dengan baik. 
Sesuai analisis hasil tindakan 
dan pembahasan seperti yang telah 
dipaparkan pada bagian sebelumnya, 
maka ada beberapa hal sebagai berikut. 
Dalam penelitian ini ditemukan 
ketuntasan peningkatan sikap mandiri 
akhir siklus I mencapai 20%, meningkat 
diakhir siklus II 100%, dan kemampuan 
dasar kognitif akhir siklus I mencapai 
ketuntasan 30%, meningkat diakhir siklus 
II mencapai 100%. Ini berarti kegiatan 
pembelajaran melalui penerapan metode 
pemberian tugas secara signifikan dapat 
meningkat-kan sikap mandiri dan 
kemampuan dasar kognitif anak sesuai 
indikator yang diharapkan. Selain itu 
terjadi juga peningkat an pada aspek-
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aspek yang ditingkatkan pada sikap 
mandiri dan kemampuan dasar kognitif 
anak secara signifikan. 
Jadi penerapan metode pem- 
berian tugas bermanfaat untuk mem-
permudah menumbuhkan dan mening-
katkan sikap mandiri, dan kemampuan 
dasar kognitif anak kelompok B TK Wana 
Kumara Denpasar tahun ajaran 2013/ 
2014. 
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